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BAE 1T

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
JTepang dan Shinto adalah dua kata yang tidak dapat
Pijoisabban,  Sulil _membayamgiaon  Jepang  tanpa  Shinto
itau  bahwa  Shinto bukanlah., Jepang. Keduanya tentu
rukanlahd dua ‘kd@ta, wang® bersingnim. MShinto adalah
Jepauty, Lelapd WJepang  tidak < bisa hanya diartikan
sebagal Shinto//l Jepang merupakarn negera vang terbagil
dalam przrode-pesiode sejarah yang meaghasilkan
Kebudayaan-hubiidayaan—Sang membentuk keberadaannva
Do w Asaa @ el O\ "Meskl deroikian Adelad oy boagian dacd
kebudayaan® Jepangs vang—melinghupl -~ seluruh sejarah
Jepang  nitlai ddaris terbentukava sampai adanya Jepang
saall inl aluw.yang secara terus-menerus mewarnal sikap
hicdup dan lingkungan sekitar mereka seperti keberadaan
Shinteu”,
Kebudayaan, cera hidup, pole pikir, filsafat dan
sutida  day ar-dasar  kepercayaedn dalam hidup masyarakat

Jizpang beerdnt oy pada Shionto.

Stuart 1> B Pweben, Stuie Japats Spivineal Roots, (Mew York, Kodinsha ieenational, 19980),
hai. 6
“Ihd
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Shinto fNii berasal dari kata M (shin) yang
memiliki arti sama dengan Kami atau Dewa, dan B (do

atay té&), yang artinya sama dengan arti kata michi,

wang aebimya  Tjalanl. Pengertian Shinte menurut
Kodansha Ensiklopedia seperti dijelaskan dalam kutipan
berikut ini :

“chinte 15 ~a rich and complex system of religlous
practises, tdeas, and intitutions which slowly emerged at the
dawn of Japauese history, <crystallized as a religicus system
during the Nara {710-794) and Hedan (784-1185) periods, and
subseguently was _in constant and dynamic interaction with
other’ religimus <and phylosophical “systems. of Asia: Buddhism,
Taoism, «and Confucianism.”

Coiimlsd adabal sualy sitem yang o kaya dett kompleks  dard
praktek-praktak’ keagamaan, Jpemikiran-penikiran dan lembaga-
Lesmbacga Y perlahan muncul pada awal sejarah Jepang,
mongba astal cnebagal sisfem | keadanwiarn, selamu  per lode Nata
7LD 494)  dan  Heian (79451 EBS)  yany selanjutnya  berinteraksi
dengan stabil. dan’ dinamis cdengan agama-agama lain dan sistem
Fileme (0 Askads Budha, Tao, “dan Konfwsiands.”

Dari penjelasan diatas _dapat /dimengerti bahwa
S5hinto bukanlah ‘sekedar swaru agama, melainkan suatu
sistem vang ‘mempengaryhi~ seluruh kehidupan negara
Jepang termasuk pada kelembagaan sistem pemerintahan.

Karena Shintc merupakan sebuah sistem maka
terdapat perbeclaan  antara Shinto dan agama pada
umumnya. Perbedaan tersebut antara laln, Shinto tidak

mempunyal tokch keagamaan seperti Gautama Sang

Penerang, Yesus Mesias, dan Nabi Muharunad;

g . . - -pe - . ¢ o
Kodansha Fneyvelopedia of Japan, (Tokye: Kodansha International, 1983 hal 125




savlabee G, Shinto Juga Lidab meempoosyad ki boal smued,
Sveper A Bl !\I.r-:l:l At Podlar, T gil; olabe Our=atr,

Pichons moe ngemukakan bahwa dalam witologi Shinto,
tercdapat tiga konsep penting yang sqling berhubungan
vaitu M Aamrs dewa atau roh, AR Aingem meanusia, dan EEK

Jaizen: alam. Ketiga kemponen ini menunjukkan bahwa

Sphto merupakantakar spiritual dargl keberadaan Jepang

dan masyagghathya.’

Foamge i pe pdlam@ da Lames3hl0 00 adalalickebenidaan dewa
tlanug roly o vatg U @eril akan Sladow Wil on Wihgki, Mikologl
beypoiving oy weenizen &L b SRS sBhila padoahgaam Deivel Lottt
o @ R Snded oG G X laclaw § Desaolt, yetilou
deepranig byt 1V rkemeelremeb i, 0 St Lermasuk
didalamnya dewa-dewa.yang ada di Jepang.”

Diantara dewa=dewa yang merupakan anak-anak dari
Dewa Tzanami dan Dewa Tzanagi terdapat tiga dewa

"Lerbesar, salah  sabuAya adalah Dewi Ama-terasu-5-
nil kot (brewri Malabhari).  Kenudion  diceritakan juya
bhahwa cicit dari Dewl Awaterasu, Kaisar Jimmu, adalah
tun i sia entama  yang  mendirikan kekals aran Jepang
prclelab asak dari Dewio Amal e vl Ninigi-rno
mikoto  twrun ke buni welalul  “rloating Bridge of

'Stuan D13 Pickens, foe, i
'S ohae Ot Shtinter Thie Keams Wap (Ruland. Ve Charkes B Tulile Co e, 1962), hal.al




Heaven™  yvang  me nghubungkan buni dan surga  untuk

memerintah Jepang.

Hal ini menandakan bahwa hubungan yang dekat dan
interaksi langsung antara surga dan bumi, dewa dan
manusia adalah sesuatu yang mungkin dan bkahwa Jepang

acdalah negara yang secara keseluruhan merupakan bagian

dariaugiotae hedewaan.

Konsep kedua dari Shintoadalah Shizen atau alam.
Dalam Shinto, dewa atau roh bisa mempunyai bentuk apa
saja tidak hanya sebatas bentuk dewa seperti manusia.
Halinl dijalaskan sepertl dalam Kutipén berikut ini:

M Amenyg the objecls or phenoumienra designated from
anclent times a5 kami afe  the qualities/ of growth, fertility,
andd productiond natural pheanomena, such as wind and thunder;
natural objects, such as the sun, nwuntaln, rivers, trees and
rocks! some animals; ancestral spiritsss'

"Diantara benda-benda dan fenomena-fencmena yang
menunjuk pada kami sejak zaman dulu adalah mutu pertumbthan,
resuburan, dan hasil produksi-produksi; gejala-gejala alam,
seperti angin dan petir; benda-benda alam,  seperti matahari,

qunur g-gunung,” sungali-sungal, pepohonan dan bebatuan; beberapa
hevian; ddan roh nenek moyang.”

Pada kutipan diatas jelas dikatakan Lkahwa gejaia
coabawm dan benda-banda alam juga bisa menjadi salah satu

sentuk dari dewa.

® Swart .13 Pickens, foc. cit, hal 3.
Sokyo Ono, op. cir, hal7.




Bagl masyarakat Jepang, alam merupakan sanubari
seorang ibu bagi anak-anaknfya, yaitu manusia, dan
lhahwa alam adalah baik.”

Hubungan alam dan Shinto yaitu bahwa dalam konsep
Shinto alam merupakan anugrah darli dewa dan bahwa alam
itu sendiri Jjuga merupakan bagian dari dewa. Hal ini
berbeda  dengan  pandangan alam. dalam agama Kristen.
"Keganasan alam sejak zaman pertengahan telah menjadi
simib e cdosa  tnanusia, alan o tidak termasuk dalam
rocrafuran heagamaan, alam  tidak o ditebus oleh Tuhan
copn bl mantsmd g dlan o e usia . harnst mengalahkan alam

unt uk dapatykbercahan hidup?.®

Jadi, Jika <dalam—agama Kristen alam dan manusia
sifatnye bertentangan, berbeda dengan Shinto, alam dan
manusia berhubungan baik dan semua hal yang
Herhubungan dengan alam dipandang sebagal suatu bentuk
keberadaan dewa.

Dalam kedudukan vyang sejajar dengan Kami dan
Shizen, maka konsep penting dalam Shinto yang ketiga
idalah  Ningen atau manusia. Hubungan Shinto dengan
manusia &erletak pada kedudukan manusia dalam mitologi

Shinto.

" swart DB, Pickens. op cir, hall 11
* hidd,
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“Manusia bukanlah c¢iptaaan para dewa melainkan
anak yang lahir dari para dewa. Hal ini bertolak
belakang dengan konsep Taman Eden pada agama Kristen,
vang mana dalam agama Kristen menyatakan bahwa manusia
'‘diciptakan dari tanah dan bahwa manusia bersifat
radikal dan berdosa; sedangkan dalam Shinto manusia
dianggap sucl adanya, walaupun manusia melakukan hal-
hal vang tidaiffbailr.'®

Rea 1 g kansep barselul, dalam bentuk yang

sederhana, merupakan dasar mitologi yang menjelaskan

Ppaia mas yarakat  asli  Jepang  Fefitang ™ asal-usul  dan
dasar dard struktur sosial mer.cka.

“WKonsep-konsep ini merupakan. ¢gambaran evolusi
Jepang ‘berkenaan .dengan awalnya kehidupan, laaz.irnya
dewa-dewa dan kekacauan-kekacauan yang terjadi,
perbedaan fenomena-fenomena, serta kemunculan  dan
perubahan  dalamo. golongan dan . keharmonisan. Dengan
kesadaran, bahwa mitologi banyak memberikan peranan
dalam konstitusi negara Jepang”.™

Agana Budha secara resmi diperkenalkan oleh

bk aisaran pefrania kali pada abad ke-6, saat itu banyak

" Ihid, .
8 ohyo Ono. Shinie The Tav of Japan, (Rutland, Ve: Charles E Tuttle Company, 1962), hal.3.




penganut agama Shinto yang tidak mau J_nenerima “ajaizan-—
ajaran asing’ yang mendapat pengaruh agama Budha.
Banyak penganut Shinte vyang menolak dan tetap
hidup sesuali dengan ajaran Shinto serta melakukan
ritual-rituval berdasarkan penanggalan bulan, dan ajaran
RN T T (-] SRNT T = PP O L FRRY0” ) VRLATE D
Sumpali  hira-kira seribue Labun o kemudian,  tepatnya
pacla abad kes18"terjadi peristiwa Restorasi Shinto .oleh
Falangan Jcendekiawan. Dalam kufun waekbu seribu  tahun
P, W hinto dfigamkan posisinya aleh ideologi-Tdeologi
lain seperti agarma BudhapMan, dan Konfusianisme.

Rastordsd © bhigflo HFWERo N\ohigtd) Juga dikenal

lemman e banaritan  Shinto, Pencerahan SHinto, dan

Yor Tl S iR INGE 0 SThintgf el Shilito kembali

ol Rors e dasamnya,  mengact  pada goerakan bes ar  yang

i ik Ballangan  cd pdellawen,t pada owald s abad  ke-17

cbatr v bt o Skl o ST Lo 10, oo Lo s kg
]

it shomenel apran konsep Shint o yvang s obunarnya kenbali

s

pada zaman kuno  sebelum masuknva ajaran agama
Pudlhka, Yac, dan Ronfuasianis?”.,
Moz b yangg Lkut o ambil bagian dalan gerakan klukko

Shinto berpendapat bahwa “ajaran-ajaran asing” itu

" Codansha lneyelopedia, opseir, hal, 366,




a

Ledah  mengubah dan membusukkan  ajaran  Shinto  yang
sebenarnya.’

Ter Jawiny a Fukko Shinto bermmula pada pemerintahan
Tokugawa (1603-1867) yang dikenal sebagai zaman feodal.
Pada pemerintahan Tokugawa, kebebasan rakyat diikat
cbocb peneeront b o Sata il an peenting adalab babwa
gt it b weer ol ke oo el s oo i arama negara
clan menet apdbanacar & akblapeckebuarga diddaftarkan pada

e b kel 3 pad recabsiovang o tadd soebaldikny a.

[ 1 Falangan sarjana yaong dkut dalamiogerakan
el Bhoint oy EEAGl e el St lak N Scdy ang M illul(.:"j.i
oot e paniay Mol geri Heorvinadge (1730-18301)
TR RR [ 1 TR lvaniah ajaran Konfusiantsnie dan L)

bervendapat bahwa kalsar merupakan bagian dari kedewaan

dan  karena) itu, “kdisar bhargs cdipufa selayaknya dewa

‘olel seluruh bangsa sepbagall simbel agama /tertinggi.!

Motaori Jjuga berpeadapat. ahwa  solura sejarah
g dd pew binep s ki izl poaat | Yoy el pan i
Keekadsaran, menjadi sebuah Fondas i pemivcpoan £igik pacda
Febalsaran  yang kemudian dipakal soecara elektif oleh

peietr ink el Meidl,

" ad Hiott Ross, Shinte The Way of Japan, (Westport, Connecticul: Greemvood Press
Publisher, 19835 hal 128
"K odansha Foneselopedia., foc. cir, hal, 307,




Potmet ot al Tokugawa berakbin pada perlengahan abad
b G-l Tale e yaddinyas presbes rondbaan- pemberon Lakan
Ay Mucgibgnkan agar kailsar kenpdoal iodari pengasingan
By e vhoah e R LT LB EETI
henyataannya bahwa selama berabad-abad peranan kaisar
eli  istana tidak memiliki  kekuatan politik dan bhahwa
setak tahun JLBY kaksa® Linggaigdalam “pungasingan” di
kyobo telalk membuat helkuosaanya diambil oleh Shogun.
Gerakdan Fukko Stiri ko, Lhugsusnya pada fase
selanjudmva, bherkalilkoenentang wkeras ajaran Budha dan
poond K 0 konl wmsdan s, olan omgugeslta il o Kodd {ajaran
b, | aepactr e Beanig o Lo R aila bt dide  plna-Budba
e Jel TI0g

Fuf ko 0ando e o ddengea xieend agaan Loa hadap

Pooet boveper 1 Wcs o R Mmook, ST E e o i D gy b
. pertengahan, ydng Imeznggunakan dan menggabungkan

pemikiran-pe mikiran. Budha ~dan bermacanmv-macam filcsofi
Cina dalam  skala vang besar. Gerakan Fukko Shinto
dilanijutkan dengan gerakan Rok ugaku {Pembelajaran
Mets 1 oral), Yy menckank ain [ sl Eotzutuhan akan

prelaiaran kes empurnaan Filos ofi Jupang  kuno, seperti

jpuLsa, Lesus astraan, clan sedaral. © Dapi krikbikan
pentlitian s epertl itu, elompol: Kokugahu menetapkan,

boabwa  apa yang mear ok pereayaad o sebogad o jiwa dopang
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Pudier, L elik  bangs sediputll késpsedtraan ceae e Gebapl
juga inr,;t'i?u:;i politik dan agama.E

Motoor i Norinaga mengkankan pada wewenang mutlak
bagi kuil Ise, Dewi Ameterasu (Dewi Matahari), diatas
wewenameg  kuil  Shinto  lainnya. Selanjubnya, K aisar
cipercayal sebagal dewa wyang, turun e bumi dalam ¢arls
icunitan  yang  panijang  dan bidak terputus dari Dewi
Amalterasu dén untuk Aidup menuruBomandalnga,

“Tar ot o Fukko o Shante men andi o dasar o Leord  dan
cdagar poldlilk dalam penegaklan Kokka Shintar. ™

G Lt poardcchs O Taktgava, P Lintah berusaha
me Lakukan hubungan dagjamggdengan, Anwrika  Serikat, yang

hal ini kemudian | menjadli  pendorong. kust  terijadinya

P estorasi Meijl. Selelah keisar kenbali dari
Petigasingannya dean Fembala menterintah Jepang,di

Falangan islana Lerjadi suatu poerdebal g Lenlang apalkah
Jepang akan tetap “menutup diri” terhl.adap bangsa luar
atau Jepang menerima ajaran-Jdjaran lonar o don wmelakekan
modernisasi.

Dengan  meninggalnya Kais ar Komed, maka dfangkatlah
Kais ar Matsuhito pada tanggal 3 Nobember 1867, vyang

femudian dikenal sebagal Kaisar Meidjl. Bersama Kailsar




Mat subito, terdapat para penasehat yang nenginginkan
adanya Restorasi, maka pada tanggal 9 Desember 1867
dikeluarkanlah pengumuman untuk mengadakan restorasi
dalam pemerintahan, mengembalikan kekuasaan kalsar dan
menghapuskan sistem pemerintahan Bakufu.

Maski kaisar telah memperoleh kembalili mandatnya,
para penas chat kais ar yang kedudukannya sama penting
dengan kaisar, memegang peranan lebih banyak dzlam
pemerintahan dibalik layar. Sempat terjadi perdebatan
diantara para penasehat kaisar ‘tentang apakah Shinto
mer Upakan (suabu agama cdataw Lidak, telapli merska yakin
pasti behwa Shinto merupakan pemersatu dan rasa
solidarites wrahkyat..yang..dalam /tujuan._ mereka untuk
memodernisasi Jepang mempunyail peranan penting.

Pada tanggal 5 April 1868 dikeluarkanlah
P;oklmnash Piagam ¢/ Perjanijian (Gokajono  Goseimon),
sebuah kebijokan umum poemerdntahan baru di Kyobo yang
terdicli dJdari lima pasal. Dalom lima butir Lersebut
rada akhir paragraf ditambahkan pada penekanan
pemerintahan kalsar vyang tertuju pada garis—-garis
bhesar negara melalui pemujaan te rhadap dewa langit dan

bumi. Seperti dalam kutipan vyang ditulis oleh kaisar

Matsuhito beoerikut indi:




“In order to perform the qgratest reformation in our
history, I will lead the nation in giving an oath to the Kami
of ileaven and Earth and will establish the National Polity to
pave the way for Qur nation’s security. Ye subjects shall bear
this in mind and shall fully cooperate to fulfill this will.”!

“Untuk melaksanakan reformasi terbesar dalam sejarah
kita, Aku akan memimp.:n bangsa ini dengan borsumpah pada Dewa
Langit oan Bumi dan akan memnbuat  kebijakan pewmerintahan dalam
jakin untuk keamanan bangsa kKita. Dan kalian semua camkanlah
ini dalaw pikiranmu  dan harus  bekerja  sama penuh  untuk
mencapal tujudn ini.”

Dalam dokumen indi pula kaisar menyatakan dirinya
sebagai penguasa tunggal pemerintahan terhadap
rakyatnya. Secara bersamaan telah disampaikan nula
3 esdar kerajaan yang memproklamasikan pembah aruan
Fentianc pPremerintahan.

Dan  permohonan kepada  dewa  langit dan  bumi
mesr Lok ndibhasi i Ceti Pt it aha o rakyat
penekanannya pada peletakkan Shinte da.:Lam pemerintahan
Daru.

Dengan . demikian wperkembangan © selanjutnya dalam
Restorasi Meddjiwahun 1868, Shintetidak hanya menjadi
sebuah kopwrcayaan pagi masyarakat: Je poarg, akan tetapi
menjadi dasar sistem pemerintahan yang dijalankan oleh
seluruh lembaga pemerintah dan juga rakyataya.'®

Mendapat pengaruh langsung dari l&emajuan
Kebanghkittan Shinto pada awal abad ke-19, Kokka Shinto

i . st . ¥ " 3 . 5
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dikenal sebaral peleburan antara kuil Shinto dan Shinto
delam kerajaan, contohnya upacara-~iupacara keagamaan dan
rradisi-tradisi masyarakatoyae disabukan dan digunakan
dalam kel tdysan keluarga keraijaan.
RKokka Shinlo berawal kebirka poemerintah Meljl yang
megwjer n kan VARTA eact intabannya sebagai
realisasi idealisme terdahulu . yang dikenal sebagai
Salged I &erhn; “ o kesabuan  @nlbava upac ara-upacara
beagamaanddan acifinistrasi pamerintahan.”
g b domhini e yang di Lakul aussicbacgai perwujudan
1 Bt bl R T ST R (R TRRR Y bttt 0 Lembada

MO ITU T S i T Cediitnor £ 8 e S e o it ey b8 claemy el Bvavweaih

NITROSTTR VOCR W &S S (-"J-;Jjukd.’l). Gl adn Jlu
dekt UG Mhaga, Nain seperti dLombaga  Pemerintahan

Propagandi (Senfyousgh i .

Lupid Lot rancyan selhelunny clayal ditarik
kes bmoulan l@wean bub:ungdny, anla g™ BWint o clan Kok ka
Shinto yaitu bahwa kaisar adalah Dewa yang berwujudkan
manusia yang memerintan seluruh Jepang.

Dengan ideologi Kok ka Shinto  sebagai: dasar
pemer intahan,  peranan  kaisar ,  pendeta, dan  jinja
S o mery o lamy perabiaban. sobagian besar  pesdela

Coperbetre Do sy cbonpan laebad jokan premwet Dalah

Shitilor e

" faid




N ek cbha men jadi pegawal peserintah pada tahun 1872,
I PR A T pet 1 eleeteepan iy al ETORE BT LI TR B T P ] ':)lvl'lll]l)l!l’-ll,.h')
leetwman gkl idtas di oo kol Shinto. Bagl mercka yang
Pt bty an deaepan oo ekan apeee s odi bk kol

Shint havi e o et b Lk Tl in .'2'l.|'f‘|] |.lr'r;-|w-li

pemerintahan,
Restorasi Meddl merupakan masa yang penting dalam
sejarah peemarintahan Jepang. Kokka Shinto dan
Foslorasi Med jidmeskipon” difalamd gpada =amnan yandg same
g el vl samey yailu o ming julan depang pada
EVE HIF ol IR O s (AN SRS U Y | TR Lertolak
OB W T L RIS AR TS Y odah Seadf digunakan
yhosly  bovepl 1w gl Wegpaaveg sl L Y iAo A945 anluk
pe by fak L R o SN ST T S e TR 4 VA o =
(O [R5 (s Rt Feaaganaan, clan Femibaga- Fembaeaa Vang
dikembangtan oleh pemerintah dengan tujuan menciptakan
ideologi pemerintahan. ITnti dari Kokka Shinto adalah
vegpercavaan akan kedewaan kalsar dan keunikkan pokok-
pokok kebangsaan Jepang (e N 1F ) Sedangkan
oernget fen dard Reslorasi Maijd adalalh kelnginan

pecpata depaneg unbak ecmbarka obord o sddari kederbubupan
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gara-negara luar den  memajukan  Jepang  lebik  daril
gara-negara lain.

Pada tonbinya adalah Kokka Shinto sama dengan “nola
pib.ir dasar masyarakal Jepang”  scdanghan Restorasi
Meiji sama dengan “pola paikirn penbaharuan pada
pemikiran-pemikiran barat”. Dari kedua paham vyang
berbeda ini, Jepang pada masa itu memadukan kedua paham
dalam menjalanian roda pemerintahannya melalui konflik-
konflik.

Lari penjelasan yang telah penulis  kemukakan,
promulis Domnoksud unbuk nemadpar kan Baga intuna pene it ab
Jepang neapetahankan Ahinto dan ruglakuban [ Restorasi
Meiji | pada saal Jyong=—birsamaan /[datam suatu  sistem
pener lntahan’ Rokkay Shinto.

1.2. Permasalahan
Bagaimuna pemikirvan. Kokka ™ Shinto Jmenjadi dasar
pemikiran dalam penyelenggaraan pemerintahan Restorasi
Bhori i .
1.3. Tujuan
alUntuk mengetahui bagaimana sistem. Kokka Shinto
digunakan dalam Restorasi Meiji.
blUntuk mengetahui. sejauh mana pengarubh Shinto dalam

kehidupan pemerintahan Jepang.




pemerintahan pada Restorasi Meiji, Kokka Shinto
pasca Restorasi Meiji.
BAR 1V Kes impulan
Membahas kesimpulan dari hasil penulisan

skripsit imnd.




